BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

diambil simpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan potensi pelaku usaha mikro yang dilakukan oleh Dinas
Koperasi UMKM Kota Bandung sudah berhasil untuk program
pendampingan, namun harus diperbaiki karena ada beberapa yang
kurang tercapai. Seperti fasilitas kemasan yang belum mencapai target
dan mindset dari pelaku UMKM yang perlu diubah karena merasa sulit
menggunakan teknologi untuk memasarkan produk.

2. Proses memperkuat potensi dengan langkah-langkah nyata yang
dilakukan oleh Dinas Koperasi UMKM Kota Bandung sudah berhasil
memberikan pembelajaran melalui Bimtek dan praktik langsung
melalui pelatihan, tapi pengimplementasian dari peserta belum terlalu
efektif. Selanjutnya terkait penyebaran informasi mengenai kegiatan
lebih efektif secara grup WA dibandingkan media sosial Instagram dan
website resmi dinas.

3. Perlindungan potensi pelaku UMKM vyang dilakukan oleh Dinas
Koperasi UMKM Kota Bandung sudah berhasil tentang legalitas
produk dan hukum tapi pengetahuan mereka pada lembaga URC belum

tersosialisasikan dengan baik.
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5.2 Saran
Berdasarkan dari simpulan di atas, maka saran yang diberikan peneliti yaitu :
1. Untuk mengembangkan potensi pelaku UMKM di Dinas Koperasi UMKM

Kota Bandung :

1.) Menambah kuota peserta untuk program pendampingan dari setiap
kecamatan di Kota Bandung.

2.) Memberi fasilitas kemasan dengan bentuk kemasan yang lebih
beragam menyesuaikan jenis produk UMKM.

3.) Menjalin hubungan yang baik antar pelaku UMKM agar mereka lebih
terbuka dan mau berusaha lebih kuat membangun usahanya.

2. Untuk memperkuat potensi UMKM di Dinas Koperasi UMKM Kota

Bandung :

1.) Memaksimalkan informasi melalui media elektronik baik website
resmi, Lnstagram dan WA Grup agar informasi jangkauannya lebih
luas.

2.) Memberikan sesi pelatihan lebih kepada pelaku UMKM yang berusia
tua dan pendidikan rendah sehingga mereka dapat mengaplikasikan
ilmu yang lebih efektif dari pelatihan.

3. Untuk melindungi potensi UMKM di Dinas Koperasi UMKM Kota

Bandung adalah memberikan sosialisasi dan edukasi agar mereka lebih

memahami pentingnya perlindungan untuk produk mereka dibantu dengan

keberadaan dari URC.
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